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g ABSTRAK

G

Akl;r_nad Ikram Habibullah (2025): Tinjauan Hukum Islam Terhadap
= Pendistribusian Zakat Fitrah Di
jeb)

3 Dusun Il Padang Luas Kecamatan
= Tambang

=

=

— Penelitian ini membahas pendistribusian zakat fitrah di masjid Al-Ikhlas,
DuSun Il Padang Luas, Kecamatan Tambang, yang dinilai tidak sesuai dengan
ketentuan hukum Islam. Zakat fitrah merupakan kewajiban tahunan bagi setiap
Mﬁslim yang mampu, dan pendistribusiannya harus tepat sasaran kepada delapan
gcglpngan yang telah ditentukan (asnaf), sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an
surah At-Taubah ayat 60. Namun dalam praktiknya, zakat fitrah di wilayah
tefsebut dibagikan secara merata kepada seluruh masyarakat yang membayar
zagat, tanpa mempertimbangkan kelayakan sebagai mustahig.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Pertama, untuk mengetahui
bagaimana pendistribusian zakat fitrah di Dusun Il Padang Luas. Ketua, untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah di Dusun
Il Padang Luas.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Jenis data
yang digunakan adalah data kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data adalah
melalui wawancara langsung dengan delapan orang amil zakat, satu staf desa, dan
dua orang penerima zakat, observasi terhadap praktik zakat yang berlangsung,
serta studi literatur terkait hukum Islam dan zakat fitrah. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai alasan, dan tujuan, terhadap pendistribusian zakat fitrah seperti ini.

w  Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, Zakat fitrah di masjid Al-
IkE]as Dusun Il Padang Luas didistribusikan oleh amil secara merata kepada
sefuruh masyarakat yang menunaikan zakat di tempat tersebut. Kedua, Jika
diEriau melalui hukum Islam, serta Perundang-undangan yang mengatur tentang
petidistribusian zakat fitrah, di dapati bahwa pendistribusian zakat fitrah di tempat
teoebut bertentangan dengan hukum Islam dan dianggap tidak sah.

un

Kgbia Kunci: Hukum Islam, Zakat Fitrah, Pendistribusian, Dusun Il Padang Luas,

Mustahig.
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g_memberikan bimbingan selama penulis menempuh perkuliahan di UIN Sultan
?yarif Kasim Riau.

6.§apak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA dan Bapak Mutasir, S.HI., M.Sy
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Islam adalah agama yang universal tidak hanya berisi pelajaran
mengenai hubungan manusia dengan Allah (hablumminallah) saja yang
berupa ibadah. Tetapi juga mengatur hubungan antara manusia dengan
manusia (hablumminannas), salah satunya ialah zakat.

Zakat adalah aturan dari Allah swt. Yang berupa harta, Harta
adalah anugerah dan amanah dari Allah SWT kepada manusia. Harta
bukan hanya hak pribadi, tetapi juga memiliki fungsi sosial. Artinya,
selain untuk kepentingan diri sendiri, harta juga harus dimanfaatkan untuk
membantu orang lain. Allah memberikan akal kepada manusia agar
mereka bisa mengarahkan hidupnya dan bertahan hidup. Salah satu cara
bertahan hidup adalah dengan mengelola kekayaan alam dan harta. Dalam
pandangan Islam, konsep tentang harta sangat ideal.*

Islam mengajarkan umatnya untuk memiliki semangat kerja yang
tinggi, bekerja keras, dan mencari rezeki dengan sungguh-sungguh.
Namun, harta yang diperoleh juga harus digunakan dengan baik, seperti
untuk beribadah, membantu keluarga, dan disedekahkan kepada mereka
yang membutuhkan. Karena harta memiliki fungsi sosial, ada bagian dari
harta yang memang menjadi hak orang lain yang membutuhkan. Dalam

Islam, ini diwujudkan melalui zakat, infak, dan sedekah. Karena Allah
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! Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), h.
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menjadikan harta sebagai sarana kehidupan untuk seluruh manusia, maka
harta tersebut harus digunakan juga untuk kepentingan bersama.?

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima, dan
diwajibkan berdasarkan dalil-dalil gath’iy sharih dan shahih, disamping
itu kewajibannya juga disepakati oleh seluruh ulama. Sehingga zakat
menempati posisi dharuriyyat dalam tatanan hukum Islam. Maka jika ada
seseorang mengaku muslim tetapi tidak membayar zakat dengan
mengingkari kewajiban zakat maka ia telah murtad keluar dari Islam, dan
jika ia tidak membayar zakat dengan masih mengakui dan meyakini
kewajiban zakat maka ia dihukumi sebagai pelaku dosa besar (fasiq).® Hal

ini di atur didalam (Q.S. An-Nur : 56) yang berbunyi:

G368 25 880l (3001 1 il 58,8300 1 5155 sl 1,281 5

Artinya: Dan dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah
kepiida rasul, supaya kamu diberi Rahmat.” ( Q.S. An-Nur:

Zakat szgc)etra bahasa berasal dari kata 53 yang artinya bersuci, dan

ia disebut sebagai zakat karena terdapat pengharapan berkah dan

penyucian jiwa di dalamnya dan penumbuhan kebaikan. Secara istilah

syekh Sayyid Sabig menjelaskan bahwa zakat adalah:
) SR ) T 41 (5 e LY 4D A0 Wl gy

Artinya: Nama bagi harta yang dikeluarkan manusia sebagai hak
Allah SWT kepada orang miskin™®

In
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Ibid.
® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Beirut: Dar Fikr, 1983), Cet. Ke-I, h. 276.
*QS. An-Nur (24) : 56, Al-Qur’an dan Terjemahan Kementrian Agama Republik
esia, Jakarta: Dharman art 2015., h. 357.
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Namun, jika dilihat dari segi istilah figih arti zakat itu sendiri
merupakan istilah dari sejumlah harta tertentu dan Allah SWT mewajibkan
untuk diberikan/diserahkan, kepada orang-orang yang dianggap berhak
menerima harta tersebut sesuai dengan syariat yang telah ditetapkan.®

Dalam agama islam itu sendiri zakat dibagi menjadi dua macam
yaitu: zakat mal dan zakat fitrah. Zakat mal(zakat harta) merupakna zakat
yang harus dikeluarkan oleh seorang muslim terhadap harta yang
dimilikinya dan telah memenuhi syarat, baik haul, nisab, (kadar dan
waktu) yang telah ditentukan oleh ketentuan hukum agama seperti zakat
emas dan perak, zakat binatang ternak, zakat perdaganggan, zakat
pertanian, zakat rikaz. Sedangkan Zakat fitrah adalah zakat yang
diwajibkan karena berakhirnya bulan Ramadhan untuk mensucikan jiwa di
wajib bagi seluruh umat muslim.’

Menciptakan pertumbuhan/perkembangan bagi masyarakat yang
kurang mampu(miskin) baik itu pertumbuhan dari segi material maupun
dari segi spiritualnya. Menurut Yusuf Qordawi menjelaskan bahwa zakat
adalah ibadah Maaliyah Ijtima’iyah yang posisi sangat penting bagi umat
manusia, strategis dalam meningkatkan kesejahteraan umat sangat bagus,
baik dilihat dari ajaran islam maupun dilihat dari sisi pembangunan

kesejahteraan umat.®

19
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® Sayyid Sabiq, op. cit.
® Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Muassast ar-Risalah, (Bairut: Libanon, 1973), h. 34-35.
7 -
Ibid.
® Hussein Bahreisy, Himpunan Hadits Pilihan Hadits Shahih Bukhari, (Surabaya: al-lkhlas,

), h. 196.
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Zakat fitrah dibayarkan sesuai dengan dengan keutuhan pokok di
suatu masyarakat dengan ukuran atau timbangan yang berlaku juga dapat
diukur dalam bentuk uang. Zakat fitrah diukur dengan timbangan beras
sebanyak 2,5 kg. Zakat fitrah harus dikeluarkan setahun sekali pada awal
bulan ramadhan hingga batas sebelum shalat hari Raya Idul Fitri,
kewajiban ini tidak dibedakan antara muslim yang kaya dan miskin, setiap
muslim yang memiliki kelebihan makanan di hari raya wajib membayar
zakat fitrah.® Hal ini yang menjadi pembeda antara zakat fitrah dengan
zakat lainnya. Masyarakat tentunya sudah mengetahui bahwa kewajiban
seorang muslim ialah berzakat.

Tujuan dari zakat fitrah ini ialah untuk menampakkan rasa Syukur
atas nikmat Allah yang diberikan kepada sang hamba dengan kembali
berbuka sekaligus menyelesaikan ibadah di bulan Ramadhan. Karena itu
kemudian dinamakan zakat fithri (zakat fitrah).

Adapun pendistribusian zakat fitrah akan dilakukan oleh panitia
zakat setelah zakat terkumpul, panitia zakat dapat membagikan kepada
orang yang berhak menerima zakat fitrah tersebut. Panitia zakat (amil
zakat) harus berlaku adil dalam pembagian zakat fitrah hal ini dikarenakan
dalam Islam sudah menetapkan 8 Asnaf yang berhak menerima zakat
mereka di sebut mustahiq, sebagaimana di dalam A-Qur’an Surah At-

Taubah ayat 60:
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® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Beirut: Dar Fikr, 1983), Cet. Ke-I. h. 280.
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B3 35 sl adlnal 5 e Calakl 5 il s o1l Cantall )
() ASS e 5058 (3 400 8 Tl i3 ) i (85 Gie ol
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, Amil zakat, Parah
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang- orang yang berhutang, berjuang untuk jalan
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui  lagi Maha Bijaksana. (Q.S. At-
Taubah[9]: 60).*
Berdasarkan ayat diatas hanya delapan kelompok inilah yang
berhak menerima zakat, dimana delapan kelompok itu ialah : Orang-orang

fakir, Orang-orang miskin, ‘Amil, Muallaf , Rigab, Al-gharimin, Fisabilillah,

dan Ibnu sabil.

Pada dasarnya dalam pendistribusian zakat fitrah sudah diatur di
dalam agama sebagaimana yang sudah dipaparkan di atas, akan tetapi
terkadang dalam prakteknya masih ada yang bertentangan dari aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh syriat. Sebagaimana yang terjadi di
Dusun Il Padang Luas. Desa Padang Luas terdiri atas lima dusun, yaitu
Dusun | Padang Luas, Dusun Il Padang Luas, Dusun Il Pulau Bayur,
Dusun IV Kedataran, dan Dusun V Kedataran. Masing-masing dusun
tersebut memiliki tempat ibadah berupa masjid, yakni Masjid Tagwa di
Dusun | Padang Luas, Masjid Al-Ikhlas di Dusun Il Padang Luas, Masjid
Baiturrahman di Simpang Pulau Bayur, Masjid At-Tagwa di Pulau Bayur,

serta Masjid Al-lIkhlas di Dusun IV Kedataran. Dalam pengelolaan zakat

In
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19Qs. At-Taubah (9) : 60, Al-Qur’an dan Terjemahan Kementrian Agama Republik

esia, Jakarta: Dharman art 2015, h. 196.
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fitrah, setiap masjid di berikan wewenang untuk membentuk panitia amil
zakat secara mandiri dan melaksanakan kegiatan pengumpulan serta
pendistribusian zakat fitrah. Hal ini dilakukan mengingat jarak antara satu
masjid dengan masjid lainnya yang cukup jauh, sehingga setiap masjid
mengelola zakat fitrah di wilayah dusunnya masing-masing.*

Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam mekanisme
pendistribusian zakat fitrah di masing-masing masjid. Misalnya, Masjid
Taqwa di Dusun | Padang Luas menyalurkan zakat fitrah kepada
golongan fakir dan miskin di wilayah tersebut, setelah melalui proses
pendataan masyarakat. Praktik ini berlandaskan pada ketentuan yang
tercantum dalam Surat At-Taubah ayat 60. Pendekatan serupa juga
diterapkan oleh Masjid Baiturrahman di Simpang Pulau Bayur, Masjid
At-Tagwa di Pulau Bayur, dan Masjid Al-Ikhlas di Dusun IV Kedataran,
yang fokus pendistribusiannya tetap pada golongan fakir dan miskin.

Namun, berbeda halnya dengan Masjid Al-lIkhlas di Dusun Il
Padang Luas, di mana zakat fitrah didistribusikan kepada seluruh individu
yang telah menunaikan zakat fitrah di masjid tersebut, tanpa membedakan
berdasarkan golongan asnaf.*

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pada mekanisme
pendistribusian zakat fitrah di Masjid Al-lIkhlas Dusun Il Padang Luas,
mengingat pentingnya memastikan bahwa zakat fitrah tersalurkan kepada

pihak yang benar-benar berhak sesuai prinsip keadilan dan ketentuan
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1 Samsuarto, Staf Desa Padang Luas, Wawancara, Padang Luas, 18 Maret 2025.
12 sholih, Amil Zakat, Wawancara, Padang Luas, 10 Januari 2025.
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syari’at. Maka dalam hal ini peneliti tertarik mengangkat judul:
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah Di

Dusun II Padang Luas Kecamatan Tambang”

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis
memfokuskan penelitian ini kepada tinjauan hukum Islam terhadap
pendistribusian zakat fitrah di masjid Al-Ikhlas Dusun Il Padang Luas,
desa Padang Luas, Kecamatan Tambang, kabupaten Kampar.

. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah dan batasan masalah
diatas, maka di dapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendistribusian zakat fitrah yang terjadi di Dusun Padang
Luas ?

2. Bagaimana tinjuan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah
yang terjadi di Dusun Padang Luas?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian.

a. Untuk mengetahui alasan yang melatar belakangi pendistribusian
zakat fitrah kepada seluruh Masyarakat di Dusun Padang Luas.

b. Untuk mengetahui Tinjaun hukum Islam terhadap pemahaman

Masyarakat terkait pelaksanaan zakat fitrah di Dusun Padang Luas

Kecamatan Tambang.
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Manfaat Penelitian.

Sebagai bahan kajian untuk menambah khazanah pengetahuan

penulis khususnya Prihal pendistribusian zakat fitrah.

. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam baik dalam

kalangan intelektual maupun kalangan orang awam perihal orang
betul-betul berhak menerima zakat.

Sebagai bahan sumbangan pikiran penulis terhadap ilmu
pengetahuan umum khususnya dalam bidang hukum Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan referensi bagi
pengurus masjid dan Masyarakat terhadap yang berhak menerima
zakat fitrah.

Untuk memenuhi salah satu syarat meraih gelar Sarjana Hukum
(SH) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Negeri Islam

Sulatan Syarif Kasim Riau.
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A

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

. Zakat

1. Pengertian Zakat

Secara bahasa kata zakat berasal dari kata “3\S 3l S 3 (S5 yang
berarti suci, tumbuh, berkah dan terpuji. Kata zakat merupakan kata
dasar dari Zaka yang berarti berkah, tumbuh dan baik. Zakat menurut
istilah figih adalah sejumlah harta tertentu yang harus diserahkan
kepada orang-orang yang berhak menurut syariat Allah SWT. Kata
zakat dalam terminologi Al-Qur an sepadan dengan kata sadagah.*

Pengertian zakat ditinjau dari segi bahasa sebagai berikut:

a. Tumbuh, artinya menunjukkan bahwa benda yang dikenal dengan
zakat adalah benda yang tumbuh dan berkembang biak, baik
dengan diri sendirinya maupun dengan diusahakan, lebih-lebih
dengan campuran keduanya.

b. Baik, artinya menunjukkan bahwa harta yang dikenal dengan zakat
adalah benda yang baik mutunya, dan jika itu telah dizakati
kebaikan mutunya akan lebih meningkat serta akan meningkatkan

kualitas muzakki dan mustahik-nya.

c. Berkah, artinya menunjukkan bahwa benda yang dikenai zakat

adalah benda yang mengandung berkah (dalam arti potensial).
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3 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakasya, 2011), h. 96.
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10

Potensial bagi perekonomian dan membawah berkah bagi setiap
orang yang terlibat didalamnya jika benda tersebut telah dibayarkan
zakatnya.

Suci, artinya bahwa benda yang dikenai zakat adalah benda suci.
Suci dari usaha yang haram, serta dari gangguan hama maupun
penyakitdan jika sudah dizakati dapat mensucikan mental muzakki
dari akhlak jelek, tingkah laku yang tidak senonoh dan dosa, juga
bagi mustahik- nya.

Kelebihan, artinya benda yang dizakati merupakan benda yang
melebihi dari kebutuhan pokok muzakki, dan diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan pokok nustahik-nya. Tidaklah bernilai suatu
zakat jika menimbulkan kesengsaraan bagi muzakki. Zakat bukan
membagi-bagi atau meratakan kesengsaraan, akan tetapi justru
meratakan kesejahteraan dan kebahagian bersama.

Zakat merupakan pengeluaran sebagian dari harta dengan

persyaratan tertentu yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya

untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan

tertentu pulak. Zakat adalah salah satu ibadah yang merupakan

manifestasi kegotong-royongan antara hartawan dan fakir miskin.*

Pengeluaran zakat merupakan perlidungan bagi masyarakat dari

bencana kemiskinan, kelemahan fisik dan mental. Pembahasan zakat

sangat luas, mencakup wajib zakat, ketentuan siapa saja yang wajib

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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zakat, harta-harta yang wajib dizakati, kadar harta yang wajib dizakati,
golongan yang berhak menerimanya serta pengambilan dan
pendistribusiannya.®
Secara istilah, zakat adalah :
4 5 5kl Gllla fpe AR08 L 0 IS
Artinya : “Zakat adalah sejumlah harta yang dikeluarkan oleh
pemiliknya untuk mensucikan dirinya.”™
Menurut Yusuf Qardawi, zakat ialah :
Cpaaituall 20 st ) Dl G s el dzasll e Sl s $K3)
Artinya: “Zakat yaitu sejumlah harta tertentu yang diwajibkan

Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak.”™

Makna zakat yang disampaikan oleh Yusuf Al-Qardhawi lebih
mengkhususkan pengertian zakat yang wajib untuk dikeluarkan kepada
orang yang berhak menerimanya. Sedangkan pendapat yang
disampaikan oleh Syekh Abi Yahya Zakaria Al-Anshori mendefinisikan
zakat secara umum, yaitu sebutan untuk segala sesuatu yang ditunaikan
dengan tujan tertentu yang berasal dari harta dan badan. Kedua
pendapat ini berbeda dengan pendapat awal yang mendefinisikan

zakat sebagai cara untuk menyucikan diri dari harta yang dimiliki.

~
Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S
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> Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h.
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hregSarl Publishers, 1986), h. 303.
7 yusuf Al-Qardawi, loc. cit.
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Dinamakan zakat fitrah karena merupakan penyucian jiwa yang
dibayarkan atas jiwa seseorang setelah menjalankan puasa Ramadhan
menjelang hari Raya Idul Fitri. Pengertian zakat fitrah menurut bahasa
berasal dari fi’i madhi yakni fatara yang berarti menjadikan, membuat,
mengadakan, dan bisa berarti berbuka dan makan pagi.*®

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan pada hari raya
Idul Fitri. Menurut pengertian syariat, zakat fitrah adalah zakat
yang dikeluarkan oleh seseorang muslim dari hartanya kepada
orang-orang Yyang membutuhkan untuk mensucikan jiwanya serta
menambal kekurangan-kekurangan yang terdapat pada puasanya seperti
perkataan yang kotor serta perbuatan yang tidak ada gunanya.*®

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh pemiliknya ketika telah
sampai haul dan nishab-nya, atau harta yang wajib dikeluarkan untuk
badan (dari manusia untuk zakat fitrah) yang diberikan kepada orang-

orang yang berhak menerima pada waktu tertentu.

. Dasar Hukum

Zakat hukumnya fardhu™ ain atau wajib atas setiap muslim bagi
yang memenuhi syarat yang telah disyariatkan oleh agama dalam Al-

Qur an, As-Sunnah maupun pendapat para ulama.

8 A .Warson Munawwir, Kamus al — Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka

Prapresif, 1997), h. 1063.
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a. Al-Qur’an

Kata zakat dalam bentuk ma’rifah (definisi) disebut tiga
puluh kali di dalam Al-Qur“an,di antaranya dua puluh tujuh kali
disebutkan dalam ayat bersama sholat, dan hanya satu Kkali
disebutkan dalam konteks yang sama dengan sholat tetapi tidak
dalam satu ayat. Bila diperiksa ketiga puluh kali zakat disebutkan
itu, delapan terdapat di dalam surat-suratyang turun di Makkah dan
selebihnya di dalam surat-surat yang turun di Madinah.

Salah satu hukum zakat disebutkan ddidalam QS. Al-Bagarah

(2) : 43, sebagai berikut :
@ iSO g 1385158850 1505 8 Sl 1 58 5

Artinya: Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan
rukuklahbeserta orang yang rukuk. (QS. Al-Bagarah:
43)%

Mengenai ayat ini : (s5%1 ;) “Tunaikanlah zakat” Mubarak

bin Fudhalah meriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, ia mengatakan :
“Pembayaran zakat itu kewajiban, amal ibadah tidak akan
bermanfaat kecuali dengan menunaikannya dan dengan mengerjakan
shalat.”

Avyat tersebut menjelaskan wajibnya zakat yang disandingkan

g-g ule}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}§

@
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2 QS. Al-Bagarah (2) : 43, Al-Qur’an dan Terjemahan Kementrian Agama Republik
nesia, Jakarta: Dharman art 2015, h. 7.

21 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir,
rta: Pustaka Imam Asy-syafi’l, 2008), Cet. Ke-I. h. 148.
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dengan perintah wajibnya melaksanakan shalat. Maka dengan ini,
perintah zakat yang disebut didalam surat Al-Bagarah ayat 43

merupakan dasar hukum wajibnya menunaikan zakat.

B3 5 gl st adl5al 5 il Ctaadly il 5 o1 Sl Szl 1)
=) 2K e XS s ‘ﬁws T UL (P
= (‘:‘;““”\}f‘”\ww)ﬁ/” \w\jf\»\dﬁ_\_ﬁ@}uﬁ)ﬂ\}

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, Amil zakat,
Parah  mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang- orang yang
berhutang, berjuang untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. At-
Taubah[9]: 60).%

Pada awal ayat disebutkan kata “innama” yang mengandung
suatu pengertian untuk pembatasan dan penetapan. Dengan
demikian, ayat tersebut menetapkan semua kelompok yang telah
disebutkan dan menafikan hal-hal lain diluar itu. Hanya delapan

kelompok itulah yang berhak menerima zakat.

Z 4

S DU A S S S YR - W UL IF S+ SO TRINS SRR
igjgsu@juojf;ﬁh@aj@&gwe“@umeg\y\wh

Artinya:  “Ambillah  zakat dari harta mereka guna
membersihkan dan  mensucikan mereka dan
berdoalah untuk merka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka.
Allah maha mendengar, Maha Mengetahui.” (Q.S. At-

In

nery wisey giefg uejng jo

%2 QS. At-Taubah (9) : 60, Al-Qur’an dan Terjemahan Kementrian Agama Republik
esia, Jakarta: Dharman art 2015, h. 196.
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Taubah[9]: 103).?

Berdasarkan dalil di atas bahwasannya zakat adalah sebutan
untuk jenis barang tertentu yang harus dikeluarkan oleh umat Islam
dan dibagi-bagikan kepada golongan yang berhak menerimanya
sesuai dengan ketentuan syari“at, zakat merupakan konsekuensi
logis dari prinsip kepemilikan harta dalam ajaran Islam yang
fundamental, yakni haqqullah (milik Allah yang dititipkan kepada
manusia) dalam rangka pemerataan kekayaan dan zakat adalah
ibadah yang tidak hanya berkaitan dengan hubungan ketuhanan saja

namun mencakup nilai sosial.*

. Hadis

Islam menetapkan hadis sebagai dasar hukum kedua setelah
Al- Qur“an. Al-Hadist juga menjadi penjelas ayat-ayat Al-Qur“an
yang pembahasannya masih bersifat gobal sehingga terlihat secara
jelas tentang perintah zakat, kewajiban mengeluarkan zakat. Adapun

dalil-dalil yang membahas tentang zakat sebagai berikut:
Bl yhal) 5185 alieg ale 20 ia s 5ty G sh 106 St o)
oulally SVl Sl el 2l e sk Ge leliasl )& Ge
S 1) ol 554 B 5% O 545 Gl 0 05

Artinya: Dari lbnu Umar berkata : Rasulullah SAW.
mewajibkan zakat fitrah dalam bulan Ramadhan

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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nesia, Jakarta: Dharman art 2015, h. 203.
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sebanyak [ sha’ kurma atau gandum sya’ir atas
semua orang muslim, baik budak maupun Merdeka,
laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun
orang dewasa yang beragama Islam dan
diperintahkan untuk di keluarkan sebelum keluarnya
orang-orang menuju shlat ( 1dul Fitri).*

Hadits di atas menerangkan tentang kewajiban mengeluarkan
zakat bahwasanya zakat merupakan suatu rukun (suatu rangka

penting) dari rukun-rukun Islam.

. Ijma’

Empat Imam Mazhab sepakat bahwa zakat fitrah itu
hukumnya wajib. Namun, Al-Asham dan Ibn Haytsam berpendapat
bahwa zakat fitrah hanya sunnah. Mazhab Maliki, Syafi’i, dan
mayoritas ulama memandang bahwa “wajib” di sini berarti fardu,
karena semua yang fardu itu wajib, meskipun tidak semua yang
wajib itu fardu. Sementara itu, menurut Mazhab Hanafi, “wajib” di
sini bukan fardu, karena fardu dianggap lebih kuat daripada wajib.
Zakat fitrah wajib dikeluarkan oleh anak kecil maupun orang
dewasa.

Para imam mazhab dan mujtahid punya peran penting dalam
menyelesaikan masalah tentang zakat. [jma’ adalah kesepakatan para
mujtahid dalam menetapkan hukum agama setelah Rasulullah wafat,
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah.®® Dalil ijma’ menunjukkan

bahwa seluruh ulama di berbagai negara sepakat zakat itu wajib.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Bahkan, para sahabat Nabi SAW dulu memerangi orang-orang yang
menolak membayar zakat. Maka, siapa saja yang mengingkari
kewajiban zakat dianggap kafir. Tetapi, kalau ada yang tidak tahu
hukum ini, misalnya karena baru masuk Islam atau tinggal di tempat
terpencil yang jauh dari ulama, maka orang tersebut harus diberi
penjelasan lebih dulu. Dia tidak dianggap kafir karena memiliki
alasan yang dapat diterima.”

Bagi orang yang sudah memenuhi syarat wajib zakat, maka
dia wajib mengeluarkannya. Maksudnya, zakat diwajibkan bagi
setiap muslim yang merdeka, sudah baligh, berakal, dan memiliki

harta yang memenuhi syarat untuk dizakati.

3. Syarat dan Rukun Zakat

Dalam kitab-kitab figh, banyak ahli figh yang membahas masalah

syarat-syarat zakat, baik syarat yang berhubungan dengan orang yang
wajib mengeluarkan zakat maupun mengenai syarat harta yang wajib di
zakati.

Zakat dikatakan sah apabila memenuhi syarat dalam pelaksanaan
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zakat. Adapun syarat wajib zakat sebagai berikut :

a. Syarat Orang Yang Wajib Mengeluarkan Zakat.

1) Islam, tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir sesuai dengan
kesepakatan (ijma™) para ulama®“. Karena ia merupakan

ibadah yang suci dan orang kafir tidak termasuk kategori suci

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

%" Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), h. 22.
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selama berada dalam kekufurannya.

2) Merdeka, seorang budak tidak wajib mengeluarkan zakat dan

tidak dapat dikatakan memiliki, karena pada dasarnya

tuannyalah yang memiliki apa yang ada di tangannya.

Berdasarkan kesepakatan ulama, tidak wajib zakat atas
budak. Sebab dia tidak memiliki harta. Menurut mayoritas
ulama, zakat hanya wajib atas tuannya. Sebab dia adalah pemilik
harta hambanya. Malikiyah mengatakan, tidak ada kewajiban
zakat atas harta budak, tidak atas budak itu, tidak pula atas
tuannya. Sebab kepemilikan budak adalah kurang. Sedang zakat

hanya wajib pada kepemilikan sempurna.?®

3) Baligh-Berkal, ini adalah syarat menurut Hanafiyah. Oleh

karena itu, tidak ada kewajiban zakat atas anak kecil dan orang

gila padaharta mereka.?

b. Syarat Harta Wajib Zakat.

1) Milik penuh adalah kekayaan yang harus berada di bawah

kontrol dan di dalam kekuasaannya, atau seperti yang
dinyatakan oleh sebagian ahli figh, “bahwa kekayaan itu harus

berada ditangannya, tidak tersangkut di dalamnya hak orang

20
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), Jilid 3., h. 165.
# Ibid., h. 173.
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lain, dapat ia pergunakan, dan facdahnya dapat dinikmati”.*

Berkembang, ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakatkan
adalah bahwa kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau
mempunyai potensi untuk berkembang. Maksudnya bahwa sifat
kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga atau pendapatan,

keuntungan investasi, ataupun pemasukan.

Maksud dari kata berkembang dalam konteks ini yaitu
meningkatnya jumlah harta atau kekayaan akibat perdagangan
atau pembiakan, sehingga harta benda tersebut mempunyai sifat
produksi atau dapat menambah penghasilan (membawa untung

atau income).*

Mencapai Nishab, pada umumnya zakat dikenakan atas harta
jika telah mencapai suatu ukuran tertentu yang disebut dengan
nishab. Nishab zakat yaitu batas minimal suatu harta yang wajib
dizakati. Nishab juga merupakan batas apakah seseorang
tergolong kaya atau miskin, artinya harta yang kurang dari batas
minimal tersebut tidak dikenakan zakat, karena pemiliknya tidak

tergolong orang kaya.*

Mencapai Haul (Satu Tahun), harta tersebut telah mencapai
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%0 yusuf Qardawi, loc. cit.
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), h. 56.

%2 Syauqi Ismail, Penerapan Zakat Dalam Dunia Modern, (Jakarta: Pustakan Dian Antar

,1987), h. 128.
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waktu tertentu untuk dikeluarkan zakatnya, biasanya berlaku

setiap satu tahun.®

5) Melebihi Dari Kebutuhan Pokok, Di antara ulama-ulama fikih

ada yang menambah Kketentuan nisab kekayaan yang
berkembang itu dengan lebihnya kekayaan itu dari kebutuhan
biasa pemiliknya. Hal itu oleh karena dengan lebih dari

kebutuhan biasa itulah sesorang disebut kaya.*

6) Bebas Dari Hutang, pemilikan sempurna yang dijadikan

persyaratan wajib zakat dan harus lebih dari kebutuhan pokok
diatas haruslah pula cukup se-nishab yang sudah bebas dari
hutang. Bila pemilik mempunyai hutang yang menghabiskan
atau mengurangi jumlah nishab itu, maka zakat tidaklah wajib
untuknya, kecuali bagi sebagian ulama fikih terutama tentang

kekayaan yang berkaitan dengan kekayaan tunai.®

Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati.

Kriteria ini ada 5 jenis:

a) Emas, Perak dan Uang baik yang Logam maupun Kertas.

b) Barang Tambang atau Temuan.

c) Binatang Ternak.
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% Mursyidi, loc. cit.
3 yusuf Al-Qardawi, op. cit., h. 150.
% Ibid., h. 155.
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d) Barang Dagangan.

e) Hasil Tanaman dan Buah-buahan.

4. Macam-Macam Zakat

Zakat secara umum terbagi menjadi dua kategori, yakni zakat
nafs (jiwa) dan zakat mal (harta), yang termasuk ke dalam zakat nafs
adalahzakat fitrah yang dikeluarkan pada bulan Ramadhan, sedangkan
zakat mal, terbagi menjadi beberapa jenis zakat yang termasuk di
dalamnya adalah terdapat zakat perdagangan, dan juga berbagai macam
harta umat Muslim yang wajib dikeluarkan zakatnya dengan ketentuan
tertentu.

a) Zakat Fitrah adalah pengeluaran yang wajib dilakukan oleh setiap
muslim yang mempunyai kelebihan dari keperluan keluarga yang
wajar pada malam dan hari raya Idul Fitri.* Jadi zakat fitrah
adalah zakat yang dikeluarkan oleh setiap muslim yang mampu
pada bulan Ramadhan menjelang hari raya Idul Fitri untuk
menyucikan diri.

b) Zakat Mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang yang wajib
dikeluarkan untuk golongan orang — orang tertentu setelah
dimiliki selama jangka waktu tertentu dan dalam jumlah minimal
tertentu.®” Jadi zakat mal adalah zakat harta yang dikeluarkan dari

harta setiap Muslim yang mereka miliki. Harta kekayaan yang
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% Maftuh, Mutiara Hadits: Shahih Bukhary, (Jakarta: CV.Bintang Pelajar, 1992), h. 129.
3 Ridwan Mas’ud Muhammad, Zakat dan Kemiskinan, (Yogyakarta: Ull, 2005), h. 34.
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dizakati akan semakin berkembang berkat dikeluarkan zakatnya
dan doa orang yang menerimanya, juga membersihkan dosa dari
orang Yyang menunaikannya, bahkan menjadi saksi atas
kesungguhan iman yang menunaikannya. Dalam petunjuk
pelaksanaan pegumpulan zakat oleh Direktorat Pemberdayaan
Zakat RI, harta yang dikenai zakat antara lain emas, perak dan
uang, hasil perdagangan dan perusahaan, hasil pertanian,
perkebunan dan perikanan, hasil pertambangan, hasil peternakan,

hasil pendapatan profesi dan harta rikaz.*®

B. Pendistribusian

Distribusi berakar dari bahasa inggris distribution yang berarti
penyaluran. Sedangkan Kkata dasarnya to distribute, bermakna

membagikan, menyalurkan, menyebarkan, mendistribusikan.*

Distribusi dikatakan sebagai proses penyaluran barang atau jasa
kepada pihak lain. Kegiatan distribusi merupakan salah satu fungsi
pemasaran yang sangat penting dilakukan dalam pemasaran yaitu untuk
mengembangkan dan memperluas arus barang atau jasa mulai dari
produsen sampai ketangan konsumen sesuai dengan jumlah dan waktu

yang telah ditentukan.”
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% Direktorat Pemberdayaan Zakat, Petunjuk Pelaksanaan Pengumpulan Zakat, (Jakarta:

entrian Agama RI, 2011), h. 27-46.

% Safuan Alandi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Solo : Sendang llmu, 2005), h. 42.
0 David Sukardi Kodrat, Manajemen Distribusi, (Yogyakarya :Graha Ilmu, 2009), h. 20.
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Pandangan Islam konsep distribusi adalah peningkatan dan
pembagian bagi hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan
sehingga kekayaan dapat melimpah secara merata dan tidak hanya beredar
pada golongan tertentu. Pendistribusian zakat dikenal dengan sebutan
mustahiq al-zakat atau asnaf, yaitu kategori (golongan) yang berhak
menerima zakat. Allah SAW menjelaskan mekanisame pendistribusian

zakat.

1. Pendistribusian Zakat Fitrah kepada mustahiq

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai
pendistribusian zakat fitrah. Yusuf Al-Qardhawi mengatakan ada tiga

pendapat dalam hal ini:

a. Pendapat yang masyhur dari mazhab Syafi“i, bahwa wajib
menyerahkan zakat fitrah kepada golongan orang yang berhak
menerima zakat sebagaimana dinyatakan di dalam Q.S. At-Taubah
ayat 60. Mereka wajib diberi bagian dengan rata. Apabila zakat
fitrah itu diberikan langsung oleh muzakki kepada golongan yang
berhak menerima zakat fitrah, maka gugurlah bagian petugas.*

b. Pendapat yang memperkenankan membagikannya kepada asnaf
yang delapan dan mengkhususkannya kepada golongan fakir. Ini
adalah pendapat jumhur, karena zakat fitrah adalah zakat juga,

sehingga masuk pada keumuman Q.S. At-Taubah ayat 60.
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c. Pendapat ketiga yaitu pendapat yang mewajibkan mengkhususkan
kepada orang-orang fakir saja. Ini adalah pendapat Malikiyah, salah
satu pendapat dari Imam Ahmad, diperkuat oleh Ibnu Qayyim dan
gurunya, yaitu lbnu Taimiyah. Pendapat ini dipegang pula oleh
Imam Hadi, Qashim dan Abu Thalib, dimana mereka mengatakan
bahwa zakat fitrah itu hanya diberikan kepada orang-orang fakir

miskin saja, tidak kepada asnaf yang delapan.*

Untuk masa sekarang, umumnya di dunia ada 4 golongan: fakir,
miskin, gharim, dan ibnu sabil. Sekelompok dari ulama Syafi‘iyah
membolehkan untuk membayarkan zakat fitrah kepada tiga orang fakir
atau miskin. Ar- Rauyyani dari kalangan ulama Syafi'iyah memilih
untuk mendistribusikan zakat kepada tiga orang dari dua golongan yang
berhak menerimanya. Dia berkata, "Pendapat ini dipilih untuk
mengeluarkan fatwa karena sulitnya menerapkan madzhab kami
(Syafi'iyah)." Sedangkan madzhab jumhur (hanafiyyah, Malikiyah dan
hanabilah) menyatakan boleh mendistribusikan zakat kepada satu
golongan saja. Hanafiyyah dan  Malikiyah  membolehkan
mendistribusikannya kepada satu orang saja dari salah satu golongan.
Malikiyah menganjurkan untuk mendistribusikan zakat kepada orang
yang sangat membutuhkan bantuan orang lain. Dianjurkan untuk
mendistribusikannya kepada delapan golongan yang telah ditentukan

demi menghindari perbedaan pendapat yang ada, Juga, untuk
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menjalankan pendistribusian tersebut secara yakin dan tidak wajib

memberi semuanya.®

Dalil mereka adalah bahwasanya ayat dalam surah at-Taubah
tersebut memberi pe- ngertian tidak bolehnya mendistribusikan za- kat
kepada selain 8 golongan tersebut. Adapun mendistribusikan di antara
kedelapan golongan tersebut menunjukkan bolehnya memilih
pendistribusian di antara mereka. Maksudnya, ayat tersebut
menjelaskan golongan-golongan yang dibolehkan untuk membayarkan
zakat kepada mereka, bukan untuk menentukan pembayaran tersebut

diantara mereka.*

Adapun dalil bolehnya memberikan zakat hanya kepada satu
orang yang termasuk salah satu dari delapan golongan adalah
bahwasanya bentuk kata jamak yang dita'rif dengan ( dalam kata "¢/ sl
hendaknya dibawa ke dalam pengertian majaz. Yaitu, jenis orang fakir
yang sudah dapat terwujud dengan adanya satu orang saja.
Dikarenakan, fungsi (J') di dalam kata tersebut tidak mungkin dibawa
ke dalam pengertian secara "hagigah™ yaitu "al-istigraaq" yang berarti
mencakup seluruh orang-orang fakir. Karena, hal itu akan memberi
pengertian bahwa zakat diberikan kepada setiap orang fakir secara

keseluruhan. Hal ini tidak masuk akal.*
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* Wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 281.
* 1bid.
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Para fugaha sepakat bahwa orang-orang yang berhak menerima
zakat fitrah adalah orang-orang yang berhak menerima zakat wajib
lainnya. Karena zakat fitrah adalah zakat, maka objek
pendistribusiannya adalah sebagaimana objek pendistribusian zakat-

zakat yang lain.

. Golongan yang berhak menerima zakat fitrah

Jumhur ulama dalam madzhab-madzhab bersepakat bahwa
tidak boleh mendistribusikan zakat kepada selain yang disebutkan
Allah SWT seperti membangun masjid, jembatan, ruangan, irigasi,
saluran air, memperbaiki jalan, mengafani mayit, dan melunasi utang.
Juga, seperti untuk menjamu tamu, membangun pagar,
mempersiapkan sarana jihad seperti membuat kapal perang, membeli
senjata dan semisalnya yang termasuk dalam kategori ibadah yang
tidak disebutkan Allah SWT dari sesuatu yang tidak mempunyai hak
kepemilikan dalam hal zakat. Karena, Allah SWT telah berfirman di

dalam QS. At-Taubah (9): 60, sebagai berikut:

I (35 24588 AT a5 \glle Cyleadls il oD it L)
= g0 - wote sk Sy <. &0 2B og Y o . i 7o IR
£SA e G050 (pn Al A R G5 40 i o5 e il 5

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, Amil zakat,
Parah  mu’allaf  yang  dibujuk  hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang- orang yang berhutang,
berjuang untuk jalan Allah dan untuk mereka yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui
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Kata “innama”di dalam ayat tersebut berfungsi untuk

membatasi dan menetapkan. Ayat tersebut menetapkan dan menafikan

selainnya. Oleh karenanya tidak boleh mendistribusikan zakat ibadah-

ibadah yang tidak tersebutkan di dalam ayat tersebut, karena sama

sekali tidak didapati hak untuk memilikinya.*” Maka berdasarkan Q.S.

At-Taubah ayat 60 di atas, terdapat 8 golongan yang berhak menerima

zakat, yaitu:

a. Orang-orang Fakir

Sesunguhnya kaum fakir miskin dulu yang disebutkan

dalam ayat ini dari pada golongan yang lain, karena mereka lebih
memerlukannya ketimbang golongan lain, menurut pendapat yang
terkenal juga mengingat hajat dan keperluan mereka yang sangat
mendesak. Menurut Abu Hanifah: “Orang miskin kondisinya lebih
buruk dari orang fakir.” Hal ini seperti yang telah dikatakan oleh
Imam Ahmad dan juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
al-Hasan al-Bashri, dan Ibnu Zaid.* Orang-orang fakir adalah
orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan yang dapat

mencukupi  kebutuhannya. Menurut ulama Syafi“iyah dan

gi}ue;[ng jo
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* QS. At-Taubah (9) : 60, Al-Qur’an dan Terjemahan Kementrian Agama Republik
esia, Jakarta: Dharman art 2015, h. 196.

*" Wahbah al-Zuhail, op. cit., h. 287.

8 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir (Lubabut Tafsir Min lbni
r), (Jakarta: Pustaka Imam asy-syafi’l, 2017), Jilid 4., h. 194.
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Hanabilah, orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta
dan pekerjaan sama sekali, atau orang yang memiliki harta dan
berpenghasilan sedikit dari separuh kebutuhan dirinya sendiri dan
orang-orang Yyang menjadi tanggungannya, tanpa adanya

pemborosan dan sikap kikir.*

Menurut mazhab Hanafi ialah orang yang tidak memiliki
apa-apa di bawah nilai nishab menurut hukum zakat yang sah, atau
nilai sesuatu yang dimiliki mencapai nishab atau lebih, yang terdiri
dari perabot rumah tangga, barang-barang, pakaian, buku-buku

sebagai keperluan sehari-hari.*

Sedangkan Ibnu Jarir dan beberapa ulama lain mengatakan,
bahwa orang fakir adalah orang yang butuh, akan tetapi tidak mau
meminta-minta, sedangkan orang miskin adalah orang butuh, akan
tetapi ia mau meminta-minta. Ibnu ‘Umar R.A, ia berkata,

Rasulullah SAW. bersabda:

yafdﬂ‘y}@uumﬂu\z

"C)“

Artinya: Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya dan orang
yang memiliki kekuatan.

Dapat disimpulkan bahwa fakir adalah orang yang tidak
memiliki harta dan pengahasilan yang didapatkannya tidak mampu

memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan tempat tinggalnya serta
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9 Wahbah al-Zuhaili, op. cit., h. 282.
%0 yusuf Qardawi, op. cit., h. 512.
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keperluan pokok lainnya. Perumpamaannya seperti orang yang
membutuhkan sepuluh, tetapi ia hanya memiliki tiga atau empat dari

kebutuhannya.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2011 BAB | Pasal 1 menyebutkan, Fakir miskin adalah orang
yang sama sekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian
dan/atau mempunyai sumbe mata pencaharian tetapi tidak
mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi

kehidupan dirinya/atau keluarganya.>*

Seperti halnya orang kaya, orang yang mampu berusaha
(untuk mendapatkan penghasilan) tidak berhak menerima zakat. Dari
Ubaidullah bin Adi al-Khiyar, dia berkata, dua orang laki-laki
menceritakan kepadaku, bahwa mereka pernah menjumpai
Rasulullah ketika haji Wadal Pada saat itu, beliau sedang
membagikan zakat. Mereka berdua lantas meminta bagian zakat
kepada Rasulullah. Rasulullah pun memperhatikan dan mengamati
tubuh kami mulai dari atas kepala hingga ke ujung kaki. Menurut
beliau kami termasuk orang yang cukup kuat secara fisik. Lalu

beliau bersabda:

Artinya: "Jika kalian berdua menghendaki, aku pasti
memberikan kepada kalian berdua, dan tidak ada

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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bagian bagi orang kaya dan orang yang kuat fisiknya
yang mampu bekerja.” (HR Abu Daud dan Nasai).

b. Orang-orang Miskin

Orang-orang miskin adalah orang yang memiliki atau
berpenghasilan separuh atau lebih dari kebutuhannya namun belum
mencukupi, seperti orang yang membutuhkan sepuluh dan dia
hanya mempunyai delapan, sehingga tidak mencukupi kebutuhan

sandang, pangan, dan papannya.®

Tentang orang-orang miskin, dari Abu Hurairah R.A,

sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda:
a5 Al 4 i e sl ol cal st gy usdl o

Q\S)ﬁl\jiﬁ\j

Artinya: Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling
meminta-minta, lalu diberi sesuap ataudua suap,
satu buah kurma atau dua buah.*

Mereka bertanya: “Kalau begitu, siapakah orang miskin itu
ya Rasulullah? Beliau menjawab:

Gk Gl Ol Vs adle (300ad A3 (a8 W5 el i 23 Y (o

Artinya: Orang yang tidak memiliki seusatu yang dapat
menutupi kebutuhannya, dan ia tidak mampu bekerja
untuk menutupi kebutuhannya tersebut. Maka ia
diberi zakat. Dan ia tidak meminta-minta.”(HR. Al-
Bukhari dan Muslim).>*

Menurut Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia
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Nomor 262/HUK/2022 Tentang Kriteria Fakir Miskin tidak memiliki
tempat berteduh/ tinggal sehari-hari. Dalam hal seseorang yang
memiliki tempat berteduh/ tinggal sehari-hari, dilakukan deteksi

lanjutan dengan kriteria meliputi:

a) Kepala keluarga atau pengurus kepala keluarga yang tidak

bekerja;

b) Pernah khawatir tidak makan atau pernah tidak makan dalam

setahun terakhir;

c) Pengeluaran kebutuhan makan lebih besar dari setengah total

pengeluaran;

d) Tidak ada pengeluaran untuk pakaian selama 1 (satu) tahun

terakhir;

e) Tempat tinggal Sebagian besar berlantai tanah dan/atau plesteran;

f) Tempat tinggal Sebagian besar berdidnding bambu, kawat, papan

kayu, terpal, kardus, tembok tanpa plester, rumbia, atau seng;

g) Tidak memiliki jembatan sendiri atau menggunakan jembatan

komunitas; dan/atau

h) Sumber penerangan berasal dari Listrik dengan daya 450 (empat

ratus lima puluh) volt ampere atau bukan Listrik.>

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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c. Amil Zakat

Sasaran yang ketiga daripada sasaran zakat setelah fakir dan
miskin adalah para amil zakat. Amil zakat adalah orang yang
ditunjuk olen imam atau wakilnya (pemerintah) untuk
mengumpulkan zakat dari orang kaya. Menurut Yusuf Qardhawi,
Amil adalah semua orang yang bekerja dalam mengurus
perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan,
pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan, pendayagunaan dan

seterusnya.*®

‘Amil tidak boleh berasal dari kerabat Rasulullah SAW.,
karena mereka tidak berhak menerima zakat, berdasarkan hadits
shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Abdul Muthalib bin
Rabi’ah bin al-Harits, bahwa isa dan al-Fadhl bin al-‘Abbas
memohon kepada Rasulullah agar dijadikan sebagai ‘Amil zakat,

maka Rasulullah SAW. Menjawab:
A ] (o L) i 0 Y5 0l 83 Y 02l )

Artinya:  Sesungguhnya zakat tidak dihalalkan bagi
Muhammad dan keluarganya. Seungguhnya zakat
adalah sisa-sisa orang lain”.*’

d. Muallaf

Muallaf adalah orang-orang yang lemah keislamannya atau

orang yang hatinya perlu dilunakkan untuk memeluk agama Islam,

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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atau untuk dikukuhkan keislamannya yang lemah atau untuk
mencegah tindakan buruknya terhadap kaum muslimin atau karena

membentengi kaum muslim.*®

Mu’allafatu qulubuhum (para muallaf yang dibujuk hatinya),
diantara mereka ada yang diberi harta zakat untuk memperbaiki
kualitas keimanannya dan memperkokoh hatinya, seperti yang
dilakukan Rasulullah SAW., terhadap para pembesar dari orang-
orang Thulaga’, dimana beliau memberikan kepada mereka masing-

masing 100 untuk dari rampasan perang Hunain. Beliau bersabda:

°

o 4ed s ol A O Ad e o)) Eal s 5 (A5 e Y )
,‘:,: ‘)u

Artinya: “Aku  memberikan hadiah kepada sesorang
sementara ada orang lain yang lebih aku cintai dari
pada orang tersebut (tidak aku beri), karena khawatir
Allah akan menenggelamkan ia ke dalam Neraka

Jahannam” >

. Rigab

Ar-rigab (hamba sahaya/budak), diriwayatkan dari al-Hasan
al-Bashri, Mugatil bin Hayyan, ‘Umar bin Abdul Aziz, Sa’id bin
Jubair, an-Nakha’l, az-Zuhri an Ibnu Zaid, bahwa yang dimaksud
dengan ar-rigab adalah al-mukhatib (hamba sahaya yang melakukan

perjanjian lepas).

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Dari Abu Hurairah R.A, sesungguhnya Rasulullah SAW.

bersabda:
A sal) Cal&all 5 i Ju b oD agdse 0 agle Ba 3008

Gl 4 ) g3 ASAN 5 el

Artinya:  “Tiga orang, yang wajib bagi Allah untuk
menolongnya, orang yang berperang dijalan Allah,
seseorang mukatib yang ingin memebebaskan dirinya,
dan orang menikah karena ingin terpelihara
kehormatannya.” (HR. Ahmad dan para Ahli Sunan,
Kecuali Abu Daud).®

f. Gharim

Gharim adalah orang-orang yang menanggung hutang dan
belum mampu membayarnya. Mereka ada beberapa macam
diantaranya ada yang berhutang demi mendamaikan suatu pertikaian,
atau menanggung hutang orang lain lalu hartanya habis, atau
berhutang untuk memenuhi kebutuhannyaatau untuk maksiat namun
ia telah bertaubat. Mereka semua berhak menerima zakat sekadar

yang dapat melunasi hutang mereka.”

. Fisabilillah

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai
makna fii sabilillah ini, apakah distribusi zakat untuk asnaf tersebut
terbatas kepada orang-orang yang berperang dari kalangan mujahidin

fii sabilillah atau di bolehkan pendistribusiannya kepada banyak
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derivasi makna fii sabilillah sesuai skala prioritas realitas, situasi dan
kondisi. Permasalahan diatas pada akhirnya melahirkan tiga
pendapat. Pertama adalah mereka yang membatasi makna fii
sabilillah. Kedua, pendapat yang memperluas maknanya sehingga
menjadi bias dan kadang perluasan tersebut beririsan dengan asnaf
zakat lainnya. Ketiga, pendapat wasath (pertengahan) diantara kedua

pendapat tersebut.®

Fisabilillah ialah para pejuang yang suka rela berjihad dan
berjuang musuh.Mereka diberi bagian zakat meskipun mereka kaya,
guna membantu perjuangan mereka. Termasuk dalam hal itu untuk
membeli dan meenyiapkaan segala perbekalan dan hal-hal yang
dibutuhkan pejuang di medan perang, seperti peeralatan perang dan

persenjataan, sebab semua itu untuk kepentingan peperangan.®

Mereka (para pejuang) diberi zakat karena telah menjalankan
misi penting mereka (berperang) dan kembali lagi. Menurut jumhur
ulama, mereka tetap diberi zakat sekalipun orang kaya, karena
yang mereka lakukan merupakan kemaslahatan bersama. Adapun
orang yang mempunyai honor tertentu maka tidak diberi zakat.

Karena orang yang memiliki rezeki rutin yang mencukupi dianggap

S ule}[ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d)e}§
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Isl&m, Vol. 3, No. 05, (2015), h. 157.

% Ibid.
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sudah cukup.®

Abu Hanifah berkata,” orang yang berperang dijalan Allah
SWT tidak diberi zakat melainkan dia fakir”.Menurut para ulama
hanabilah dan sebagian hanafiyah, bahwa haji masuk kedalam
kategori fii sabilillah.Oleh karena itu, orang yang heendak
menunaikan ibadah haji berhak diberi zakat.

Adapun alokasi yang paling tepat untuk mendistribusikan
bagian fii sablillah pada masa sekarang ini adalah apa yang
disebutkan Sayid Rasyid Ridho. Ia mengatakan: “bagian fii sabilillah
dari zakat perlu dialokasikan untuk usaha mengembalikan hukum
islam dan menjaganya dari sentiment orang-orang Kkafir, dan ini lebih
penting dari jihad. Alokasi lainnya adalah untuk kegiatan dakwah
islamiyah dan mempertahankannya dengan pena maupun lisan jika
kekuatan pedang tidak memungkinkan lagi untuk digunakan” yang

dikutipkan dari buku hukum zakat karya Yusuf Qardawi.*®

Bidang ini sesungguhnya lebih wajib dan lebih mendesak
untuk dibiayai dari dana zakat orang-orang Yyang antusias
terhadapislam dan dari dana-dana sumbangan umum. Sayangnya,
sebagian besar kaum muslimin belum memahami arti penting bidang
ini, keharusan mendukungnya dengan jiwa raga dan harta, dan

kewajiban mengutamakannya dengan segala bantuan yang dimiliki.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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©

g Padahal orang-orang yang bersedia mengulurkan bantuan ( baik

G

o berupa zakat maupun selain zakat ) kepada golongan-golongan

o

o penerima zakat atau shadagah lainnya, tidak akan pernah lenyap.

=

= h. lbnu Sabil

=

=

= Yaitu bahasa lain dari musafir. Musafir disebut demikian (

w

= anak jalan ), karena ia selalu berada dijalan dan melintasinya.

—~

Q;:;; Menurut jumhur ulama adalah kiasan untuk musafir, yaitu orang

g yang melintas dari satu daerah ke daerah yang lain. As Sabil artinya
ath-tharig/ jalan. Diikatkan untuk orang yang berjalan diatasnya (
Ibnu Sabil ) karena tetapnya jalan itu. Imam Tabari telah
meriwayatkan dari mujahid.®® la berkata : “Ibnu Sabil” mempunyai
hak dari zakat, walaupun ia kaya, apabila ia terputus
bekalnya” yang dikutip dari buku hukum zakat karya Yusuf

w Qardawi.

'Y

o

= Ibnu Zaid berkata : “Ibnu sabil adalah musafir, apabila ia

&

§_ kaya atau miskin, apabila mendapat musibah didalam bekalnya

o]

g atau hartanya sama sekali tidak ada, atau terkena sesuatu musibah

:-

L atas hartanya, atau ia sama sekalli tidak memiliki apa-apa, maka

]

< dalam keadaan demikian itu hanya bersifat pasti yang dikutip dari

=)

Lo =

ga bugku hukum zakat karya Yusuf Qardawi.®

Y

=)

—

2 %1bid., h. 645.

= " Ibid.

~
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3. Tujuan Zakat

Ada beberapa tujuan- tujuan zakat ditinjau dari berbagai

aspek yakni:

a. Hubungan Manusia dengan Allah
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Zakat sebagai sarana beribadah kepada Allah sebagaimana
halnya sarana- sarana lain adalah fungsi mendekatkan diri
kepada Allah, makin kuat manusia menjalankan perintah dan
meninggalkan larangan Allah SWT, maka ia makin dekat dengan

dirinya.®

. Hubungan Manusia dengan dirinya

Adakalanya manusia memandang harta benda itu sebagai
alat mencapai tujuan hidup, manusia melaksanakan tugas sehari-
harinya beribadah kepada Allah untuk mencapai kehidupan yang
diridhoi, Allah menjadi tujuan hidup. Untuk melaksanakan manusia
memerlukan harta benda, tapi sebaliknya ia menjadikannya harta
benda itu sebagai alat untuk melaksanakan tugas hidupnya. Zakat
merupakan salah satu cara memberantas pandangan hidup
matrealistis, zakat mempunyai peran menjaga manusia dari

kerusakan jiwa.
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c. Hubungan Manusia dengan Masyarakat

Didalam masyarakat selalu terdapat perbedaan tingkat
kemampuan dalam bidang ekonomi, sehingga melahirkan
golongan-golongan ekonomi lemah dan golongan ekonomi kuat.
Zakat berperan dapat mengecilkan jurang perbedaan ekonomi
antara golongan ekonomi lemah dan golongan ekonomi kuat. Zakat
dapat mencegah perbuatan hina, seperti pencurian dan

menghindarkan mereka dari rasa iri, dengki terhadap yang kaya.®

C. Penelitian Terdahulu

1. Vony Putri Wulan Tahun 2019 yang menulis skripsi berjudul

“Implementasi Pendistribusian Zakat Fitrah Oleh Amil Zakat di
Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro”. Penelitian
Ini mendeskripsikan pelaksanaan pendistribusian zakat fitrah oleh amil
di Kelurahan Banjarsari, Kecamatan Metro Utara Kota Metro.
Sedangkan Penelitian Saya membahas tentang Tinjauan Hukum Islam
terhadap pendistribusian zakat fitrah di masjid al-Ikhlas Dusun I

Padang Luas Kecamatan Tambang.

. Ana Soraya Tahun 2021 yang menulis skripsi berjudul “Pengelolaan

Dana Zakat Fitrah di Masjid Al-Huda Kota Tembilahan”. Dalam
penelitian tersebut membahas pengelolaan dana zakat fitrah di masjid

Al-Huda Kota Tembilahan dan mengetahui pengelolaan zakat fitrah di

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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masjid Al-Huda Kota Tembilahan. Sedangkan Penelitian Saya
membahas tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap pendistribusian

zakat fitrah di Dusun Il Padang Luas Kecamatan Tambang.

3. Afrizal Tahun 2020 yang menulis skripsi berjudul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Penerapan Asnaf Fisabilillah Dalam Pendistribusian
Zakat Fitrah Di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten
Siak”. Penelitian Ini membahas Metode pembayaran zakat fitrah di
Desa Suak Rengas yakni pemabayaran langsung oleh muzakki kepada
mustahig. Sedangkan Penelitian Saya membahas tentang Tinjauan
Hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah di Dusun Il Padang

Luas Kecamatan Tambang.

. Hairul Tahun 2023 yang menulis skripsi berjudul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Pembagian Zakat Fitrah Secara Merata Di Dusun
Langgam Desa Pulau Permai Kecamatan Tambang”. Penelitian ini
membahas pembagian zakat secara merata kepada masyarakat tanpa
melihat kebutuhan dan kedudukan mustahik. Sedangkan Penelitian
Saya membahas tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap
pendistribusian zakat fitrah di Dusun Il Padang Luas Kecamatan

Tambang.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian gabungan dari penelitian
lapangan (Field Research) dan penelitian kepustakaan ( Library research).
Penelitian lapangan penulis lakukan dengan melihat yang terjadi di
lapangan secara langsung, untuk menemukan serta menentukan
permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat. Penelitian
kepustakaan ( Library research) guna mendukung penelitian ini nantinya,
dengan menggunakan Jurnal, Artikel-artikel ilmiah, serta kitab klasik.
Mekanisme yang penulis gunakan adalah Melakukan wawancara kepada
Amil zakat, perangkat desa, dan penerima zakat di Dusun Padang Luas
Kecamatan Tambang, kemudian di analisis melalui teori-teori hukum

Islam yang di formulasikan oleh subjek penelitian yang dilakukan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di masjid al-lkhlas Dusun Il Padang
Luas Kecamatan Tambang, lokasi ini dipilih karena Desa ini memiliki
Masyarakat yang bermayoritas umat Muslim, serta Desa ini memiliki 5
Masjid di setiap dusunnya dan memiliki masing-masing masjid memiliki
wewenang untuk mendistribusikan zakat fitrah, akan tetapi masih terdapat

perbedaan dalam menyalurkan zakat fitrah dengan tuntunan syara’.

41



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jtw eydio XEH ©)

42

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diteliti yang
terlibat dalam penelitian ini. Berbeda dengan ilmu alam, yang bertujuan
memperoleh teori-teori kausal yang memungkinkan dilakukan prediksi
dan pengandalan, ilmu sosial, setidaknya menurut kaum subjektifivis,

harus berusaha menjelaskan perilaku manusia agar dapat dipahami.™

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Amil Zakat di Masjid
Al-lIkhlas dusun Il Padang Luas kecamatan Tambang yang menjadi
pendistribusi zakat fitrah, penerima zakat, dan perangkat desa. Sedangkan
yang menjadi objeknya adalah tinjauan hukum Islam terhadap

pendistribusian zakat fitrah di dusun Il Padang Luas.

Populasi dan Sampel.

Populasi pada subjek dan objek penelitian yang berada pada suatu
pembahasan atau topik penelitian serta memenuhi syarat-syarat tertentu

yang berbaikan dengan permasalahan yang akan di teliti.

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang diambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi secara tepat. Populasi
pada penelitian ini sebanyak 11 orang yang terdiri dari amil zakat 8 orang,
2 penerima zakat yaitu janda atau Masyarakat Desa Padang Luas, 1

perangkat desa.

nery wisey ngig ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§
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. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah wawancara,
dantindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti buku, Kitab-kitab,
dan lain-lain. Pendapat lain mengatakan bahwa sumber data adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan penelitian ini, maka sumber datanya diperoleh dari dua

sumber yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan yaitu
dari hasil observasi, dan hasil wawancara™. Data yang diperoleh
sumbernya secara langsung dari lapangan dengan cara melakukan
wawancara secara terstruktur dengan berpedoman pada pertanyaan
peneliti yang sudah disiapkan terhadap permasalahan penelitian, baik
observasi dan alat lainnya tanpa ada perantara.” Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara terhadap 8 amil zakat, 1
perangkat desa, dan 2 penerima zakat fitrah di Dusun Padang Luas
Kecamatan Tambang.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data
sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan,

jurnal, dan lain-lain.”Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Data

e)[ng Jo AJISIDATU[) dDIWIR[S] d}e}S

T

" prof. dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2015), h. 194.

IeA

"2 |shag, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet. Ke-1, h. 99.
"® Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Medi

PuBljshing, 2015), Cet. Ke-1, h. 68.
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sekunde berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh
peneliti dengan cara membaca, melihat, atau mendengarkan. Data ini
biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti

sebelumnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang

pembahasan penulis, Maka penulis menggunakan prosedur pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau

penomena yang ada pada objek penelitian.™

. Wawancara, yaitu Tanya jawab langsung sambil tatap muka antara

pewawancara dengan amil zakat.

. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa

informasi pengetahuan, fakta dan data. Dengan demikian maka dapat
dikumpulkan data-data dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan
tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber

buku-buku, jurnal ilmiah, website, dan lain-lain.

. Studi kepustakaan, data ini penulis peroleh dari berbagai literature

dalam bidang figih terutama bagian pembahasan tentang zakat yang di

peroleh berupa buku, jurnal, kitab-kitab figih dan lain sebagainya.

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul semua, Langkah selanjutnya yaitu
menganalisa data dan mengambil kesimpulan dari data yang ada. Analisis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptf kualitatif.”

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptf
kualitatif. Metode deskriptf kualitatif yaitu menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi.”

. Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah penulisan dan mempermudah mendapat
gambaran yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis

menyusun outline penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

w

Batasan Masalah

Rumusan Masalah

o O

Tujuan dan Manfaat Penelitian

m

Penelitian Tedahulu

~

20

£ ueng JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}§
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" Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D),

dung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-14, h. 14.

"® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya,

), Cet. Ke-XXIX, h. 6.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Zakat

a.

b.

C.

d.

Pengertian Zakat
Dasar Hukum Zakat
Syarat dan Rukun Zakat

Macam-macam Zakat

B. Pendistribusian

C.

d.

Pendistribusian Zakat Fitrah Kepada Mustahig.
Golongan yang Berhak menerima Zakat Fitrah.
Tujuan Zakat.

Penelitian Terdahulu

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A.

B.

H.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Lokasi Penelitian

Subjek dan Objek Penelitian

Populasi dan Sampel

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Analisis Data

Sistematikan Penulisan

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Praktek Pendistribusian Zakat Fitrah di Desa Padang Luas.
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B. Tinjauan Hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah di
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Pendistribusian zakat fitrah didusun Padang Luas

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap praktik
pendistribusian zakat fitrah di Masjid Al-Ikhlas Dusun Il Padang Luas,
Kecamatan Tambang, didapati bahwa Amil zakat di Masjid tersebut
mendistribusikan zakat kepada seluruh masyarakat yang menunaikan
zakat tanpa melihat kebutuhan dan kedudukan mustahik apakah mereka

berhak menerima zakat tersebut atau tidak.

. Tinjauan Hukum Islam terhadap penditribusian zakat fitrah

Melihat pendistribusian zakat yang terjadi serta landasan amil
melakukan pendistribusian zakat sebagaimana yang sudah terjadi yakni
dengan dalih balik modal, keadilan, dan ‘urf. Bahwa pendistribusian
zakat tersebut menyalahi/bertentangan dengan hukum Syariah Islam
dan perundang-undangan yang berlaku yaitu Undang-undang Republik
Indonesia nomor 13 tahun 2011, Peraturan BAZNAS nomor 3 tahun
2018, dan Keputusan Menteri Sosial Rl nomor 262/HUK/2022,

sehingga pendistribusian seperti ini tidak sah hukumnya.

67



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jtw eydio A @
N

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1.

68

. Saran

Kepada amil zakat Masjid Al-Ikhlas Dusun 1l Padang Luas, disarankan
untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap sistem
pendistribusian zakat fitrah agar sesuai dengan ketentuan syariat Islam
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penyaluran zakat
hendaknya difokuskan kepada mustahik yang sah, terutama golongan

fakir, miskin, dan gharim.

. BAZNAS, UPZ, perlu melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai

fikih zakat kepada para amil zakat, agar mereka memahami dengan baik
siapa saja yang berhak menerima zakat dan bagaimana mekanisme

distribusi yang sesuai syariat.

. Pemerintah desa dan lembaga keagamaan setempat hendaknya lebih

aktif dalam melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pengumpulan
dan pendistribusian zakat agar tidak terjadi penyimpangan yang

mengabaikan hak-hak kaum mustahik.

. Dianjurkan agar musyawarah penetapan penerima zakat didasarkan

pada data objektif dan bukan hanya berdasarkan kebiasaan atau
pertimbangan sosial umum, melainkan pada indikator kemiskinan dan
kebutuhan yang dapat dipertanggungjawabkan secara syar’i dan

administrative.

Dengan dilakukannya perbaikan-perbaikan tersebut, diharapkan

zakat fitrah dapat berfungsi optimal sebagai instrumen pemerataan
kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan sesuai dengan tujuan syariat

Islam.



D)

EF

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

69

DAFTAR PUSTAKA

ABH @

A~Buku
©Alu Syaikh, Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq. Tafsir
Ibnu Katsir . Jilid 1. Jakarta: Pustaka Imam Asy-syafi’l, 2008.

dio

“Alu Syaikh, Abdullah bin Muhammad. Tafsir Ibnu Katsir (Lubabut Tafsir Min
= Ibni Katsir). Jilid 4. Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2017.

NIN

QAl-Zuhaili, Wahbah. Terjemah Figih Islam Wa Adillatuhu. Jilid 3. Jakarta:
Pustaka Az-Zahra, 2011.

Al-Zuhaili, Wahbah. Terjemah Tafsir Al-Munir. Jilid 5. Jakarta: Pustaka Az-
Zahra, 2011.

neiy eysn

Arifin, Miftah, dkk. Ushul Figih: Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum Islam,
Surabaya: Citra Media, 1997.

Aziz, Abdul Abdur Rauf. Al-Qur’an Hafalan (4A/-Hufaz), Bandung: Cordoba,
2017.

Bahreisy, Hussein. Himpunan Hadits Pilihan Hadits Shahih Bukhari,
Surabaya: Al-Ikhlas, 1980.

Bakry, Nazar. Figih dan Ushul Figih, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003.

wBuku Profil Desa Padang Luas 2015.

L

@ Direktorat Pemberdayaan Zakat. Petunjuk Pelaksanaan Pengumpulan Zakat,
Jakarta: Kementrian Agama RI, 2011.

eIS]

zEnsihopedia Islam jilid 1. Jakarta: PT Ichtiar Van Hoeve.

E*_Hafidhuddin, Didin. Zakat Dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema
Insani, 2002.

JISIOAIL

‘Ibnu Majah. Sunan Ibnu Majah. Juz I. Arab: Daar Ihya Al-Kitab.

A

Ishag. Metode Penelitian Hukum, Bandung: Alfabeta, 2017.

II_II‘IS Jo

smail, Syauqi. Penerapan Zakat Dalam Dunia Modern, Jakarta: Pustakan
Dian Antar Kota, 1987.

Kodrat, David Sukardi. Manajemen Distribusi, Yogyakarta: Graha Illmu,
20009.

neny wisey jraedg ue



D)

EF

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

70
©
IMa’luf, Louis. Al-munjid fii Al-Lughah Wa Al-Alaam, Beirut-Libanon: Daar
2 El-MachregSarl Publishers, 1986.
(@]

o Maftuh. Mutiara Hadits: Shahih Bukhary, Jakarta: CV.Bintang Pelajar, 1992.

jeb)
zMoleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-XXIX, Bandung:
RemajaRosdakarya, 2011.

A1

cMuhammad, Mas’ud Ridwan. Zakat dan Kemiskinan, Yogyakarta: Ull, 2005.

Mursyidi. Akuntansi Zakat Kontemporer. Bandung: Remaja Rosdakasya,
2011.

ASNS NI

o Poernomo, Sjekul Hadi. Sumber-Sumber Penggalian Zakat, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1992.

el

< Qardawi, Yusuf. Hukum Zakat, Muassast ar-Risalah, Bairut: Libanon, 1973.
Sabigq, Sayyid. Figih Sunnah, Beirut: Dar Fikr, 1983.

Siyoto, Sandu dan Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta:
Literasi Medi Publishing, 2015.

Sugiyono. Metodologi Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
dan R&D), Bandung: Alfabeta, 2009.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2015.

2 1S

;—D'-Syarifuddin, Amir. Ushul Figih. Jilid I. Jakarta: Prenada, 2014.
E—Tika, Moh. Pabundu. Metodologi Riset Bisnis, Jakarta: Bumi Aksara, 2006.

B8
~Zen, Muhammad. Zakat dan Wirausaha, Jakarta: Rineka Cipta, 2022.

n

B.Edurnal, Kamus.

I9

Alandi, Safuan. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Solo: Sendang Ilimu,
2005.

Firdaningsih et al. “Delapan Golongan Penerima Zakat: Analisis Teks dan

Konteks”. Jurnal Ekonomi Syariah 7, no. 2 (2019).

I

0 A3

Habibullah, Eka Sakti. “Implementasi Pengalokasian Zakat Pada Ashnaf Fi
Sabilillah (Studi Ijtihad Ulama Klasik Dan Kontemporer)”. Al
Mashlahah Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam, Vol. 3, No. 05
(2015).

neny wisey jraedg uejng j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

71

©

i

ﬂ:,i.Harun, Nurlaila. “Keadilan Dalam Perspektif Hukum Islam”. Journal of
o Islamic Law and Economics, Vol. 1., No. 1 (2021).

1)

o Hasan, Abi. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Hak Gharim Dalam
Pembagian Zakat”. Media Ilmu Syari’ah dan Ahwal Al-Syaksiyyah,

3

= Vol. 4, No. 01 (2021).

=

cMunawwir, A. Warson. Kamus al — Munawwir Arab Indonesia,
> Surabaya: PustakaProgresif, 1997.

g)Rodin, Dede. “Rekontruksi Konsep Fakir dan Miskin Sebagai Mustahik
& Zakat”. Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 15, No. 01
o (2015).

Py

o Rusdan. “Prinsip-Prinsip Dasar Figh Muamalah dan Penerapannya Pada
= Kegiatan Perekonomian”. El-Hikam:Jurnal Pendidikan dan Kajian

Kelslaman, Vol. XV, No. 2 (2022).

Ziswaf. Vo. 2, No.1 (2015).

C. Wawancara.

Herman. Wawancara, Padang Luas, 29 Maret 2025.
Jubir. Wawancara, Padang Luas, 29 Maret 2025.

E-)Rustam. Wawancara, Padang Luas, 29 Maret 2025.

-

(¢]
;Samsuarto. Wawancara, Padang Luas, 18 Maret 2025.

F—

+¥]
= Sholih. Wawancara, Padang Luas, 29 Maret 2025.

o]
D.=CPeraturan Perundang-Undangan

o Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 262/HUK/2022.

ISI

.

Z Peraturan BAZNAS, Nomor 3 Tahun 2018.

S J0
cC
>
o
)
S
<@
c
S
o
<)
>
Q

Republik  Indonesia  Nomor 13 Tahun  2011.

neny wisey jraedg uejn



Al

UIN SUSKA RIAU

DOKUMENTASI

ic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY ¥ASAS NIN

£

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

b ]
‘ll
)

h

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

‘nery eysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
:Jaquuins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul siny eAley yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q °|

©
= PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
)

S@'ipsi dengan  judul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
@NDISTRIBUSIAN ZAKAT FITRAH DI DUSUN II PADANG LUAS
ISFCAMATAN TAMBANG, vang ditulis oleh:

i Nama : Ahmad Ikram Habibullah

; NIM £ 1212012700

Z  Program Studi : Hukum Keluarga Islam

T‘é?ah di munaqasyahkan pada:

:;% Hari/Tanggal : Selasa, 3 Juni 2025

A Waktu :13.00 WIB

g Tempat : R. Munagasyah LT. 2 Gedung Belajar

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universtitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 12 Juni 2025
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

4 R d
Ketua . A\l g g 44 o\

Ahmad Mas’ari, S.HI., MA, HK

Sekretaris
Iréan Zulfikar, M.Ag
=1
g°]
Pegriguji |
D§H. Kasmidin, Le. M.Ag

(=

o ..
Pl > Kbk
Hairul Amri, M.Ag

Mengetahui:
Wakil Dekan |

Eakultas Syari::h/dan Hukum

t\’

N

bdul Munn\Lc MA
\JIP 19711006 200212 1 008

Nery wisey JireAg uejng jo A}IsIdAl



‘nel

o]

o B¥sng Nin uizi eduey undede ynuaq wejep ul sijn} eAey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw b

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibnzs

13 uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueni@uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywinjuesusw eduey (Ul sin} eAley yninjas neje ueibegas dinbuaw 6

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARIAH & HUKUM

ggilall q dey gull ad<

Buepun-6

‘emE’iJsan :

‘yejesew niens uenelun

ktgr UIN Sus
=

v (A o |
O oT o% = FACULTY OF SHARIAH AND LAW
= Rl o) I JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM.15 TuahMadani - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp/ Fax. 0761-562052
5 HiNgUsRAEIAL @ Web. www fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id
£cfo I8
§83: ©
Nani@ S UnW/F.I/PP.00.9/2201/2025 Pekanbaru, 13 Februari 2025
S8 5 < Biasg
= < =
Lgmep. 2 | (Satu) Proposal
Hal 2 Mohon lzin Riset

=
epada Yth.

K
Kepﬂla Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Prqiinsi Riau
»
Assglamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Ungyersitas Sultan Syarif Kasim Riau :

c
Nama s AHMAD IKRAM HABIBULLAH
NIM : 12120112700
Jurusan : Hukum Keluarga Islam SI
Semester : VIII (Delapan)
Lokasi : Dusun Padang Luas, Desa Padang Luas, Kecamatan Tambang

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Tinjavan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Fitrah di Dusun Padang Luas
Kecamatan Tambang

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
- a - . .
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

2

e ay . . . -
Demikian disampaikan, terima kasih.

e Zhifli, M . Ag
S NIP19741006 200501 1005

AJISIdATU() DTWIR]S

Riau

ejfng jo

nery wisey JireAg u



NV VHSNS NIN

‘nery eysng NN wizi edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KECAMATAN TAMBANG

DESA PADANG LUAS

e LT @!- Kabupaten Tambang - Empang Poteh KM 7,5 Kode Pos: 28461
A R B T B M T A5 S T S e T
§P28 ®
a3 § g = REKOMENDASI
£§53E 2 Nomor : 140/PL-REKOM/78
$§55a = TENTANG
;.: 5 g. a g PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
§§ § g —. DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
2283 =
(:Q:e %%’k‘@epa]t Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, setelah
%g’r%)éa Sgrat Rekomendasi Dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
_@ __ugPﬁﬂtu pPyovinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/ 72740 Tanggal 20
%@rgari 2085, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

§25 3
= ggLNarﬂja : AHMAD IKRAM HABIBULLAH
§ % s 2. NINMj/ KTP : 12120112700
= 5 %3. Program Studi : HUKUM KELUARGA ISLAM
‘s T 54. Jenjang : S1
S 3 85. Alamat : PEKANBARU
f, g‘ $ 6. Judul Penelitian : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat
§ o= Fitrah di Dusun Padang Luas Kecamatan Tambang
% g §7. Lokasi Penelitian : DUSUN PADANG LUAS, DESA PADANG LUAS,
g gz KECAMATAN TAMBANG
D%%n Ketentuan sebagai berikut:
\2 =]
%g’-l. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah
) § ditgfapkan yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
"852. Pelga"‘_ksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung
.g g se%ma 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.
2§ =
§ gDemilgan Rekomendasi ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana
m_@%lya dan kepada pihak yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan
keé&u? ahanGlan membantu kelancaran kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data
ine

. B .
dan terinfa kasih.
(g°]

Dikeluarkan di  : Padang Luas
P&da~Tanggal : 24 Februari 2025
_ An\}ieﬁala Desa Padang Luas
‘'Sékketaris Desa Padang Luas

=4

rETa

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad
nery wisey JrreAg uej[ng jo A3rsx



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Wizl edue) undede ynuaq wejep Ul sijny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbusd 'q

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan i Komp. Kantor Gubernur Riau

. D Ji Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761} 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
© 55 - Email : dpmptsp@riau,go.id
05
i e e e
258 =
@
£E- 2 B
E. g g -6.
538 -~ Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72740
g c ‘g D TENTANG
:%c 3
s 8 3 = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
5 g 2 ;r DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
g Qe 1.04,02.01
: gKézT;ala ifas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
%Pgr_nm:ondz Risel dan . Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
@ UR. AF. 201/2025 Tanggal 13 Februari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
= 3
% c 14 E;lma © AHMAD IKRAM HABIBULLAH
=
o 5 2 EM/KIP 1 12120112700
© = 3 Plogram Studi . HUKUM KELUARGA ISLAM
% g 4. J&njang © 81
e 5 Hma © PEKANBARU
= 37_' 6. Judul Penelitian © TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH DI
8 =} DUSUN PADANG LUAS KECAMATAN TAMBANG
g o 7. Lokasi Penelitian DUSUN PADANG LUAS, DESA PADANG LUAS, KECAMATAN TAMBANG
—ri=
=
_% gDengan ketentuan sebagai berikut:
T @
g1 ngdak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2 SPelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Dala ini berlangsung selama 6 {enam) bulan terhitung mulal
§ Etanggal rekomendasi ini diterbitkan,
2_3 3Kepada pihak yang terkail diharapkan dapal memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
5 Penelman dan Pengumpulan Data dimaksud.
o o.
? SDemikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya
_%- 2 o Dibuat di . Pekanbaru
2ol s o Pada Tanggal - 20 Februan 2025
Sg o
sE =
@ ) il Ditand s Elektronik Melalui
S o W o= B Sistem Informasi Manajemen Pelayanan {SIMPEL)
m m————
= § E DINAS PENANAMAN MODAL DAN
N T (] PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
g eed PROVINS! RIAU
g & c
o
iz
£ o
= -t
c o
= =T
STembusan <&

lsampaikaml(epada Yth:
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

Bupati K%lpar

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang 4
Oekan F Eﬁul{as Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Beangkutan

‘Ue[esew njens ueneluy neje AU

nery wisey jrreig



